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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

A. Peristiwa Kecelakaan Lion Air JT-610 

Dunia penerbangan Indonesia kembali berduka di tahun 2018. Pesawat Lion 

Air dengan nomor registrasi JT 610 terjatuh di perairan Karawang, Jawa Barat pada 

Senin (29/10/2018) pagi. Pesawat dengan rute Jakarta-Pangkal Pinang itu 

mengangkut 189 orang. Berdasarkan catatan manifest, 181 merupakan penumpang 

yang terdiri atas 124 laki-laki, 54 perempuan, satu anak-anak, dan dua bayi. 

Sementara itu, tujuh orang sisanya merupakan pilot, kopilot, dan lima awak kabin. 

Pesawat yang jatuh itu berjenis Boeing 737 max 8 buatan tahun 2018. Lion Air 

sendiri baru mengoperasikan pesawat itu pada 15 Agustus 2018. Pesawat ini kurang 

lebih memiliki 800 jam terbang.  

Kronologi Kecelakaan Pesawat Lion Air JT 610 take off dari Bandara 

Soekarno Hatta sekitar pukul 06.20 WIB. Rencananya, pesawat itu tiba di Bandara 

Depati Amir Pangkal Pinang pada 07.20 WIB. Namun, baru dua menit mengudara 

atau tepatnya pada pukul 06.22 WIB Pilot menghubungi Jakarta Control dan 

menyampaikan masalah flight control di ketinggian 1.700 feet. Pilot meminta naik 

ke ketinggian 5.000 feet. Jakarta Control mengizinkannya pesawat untuk naik ke 

5.000 feet. Pada pukul 06.31 WIB, pilot pesawat tiba-tiba meminta kepada air 

traffic control (ATC) kembali ke Bandara Soetta untuk return to base. Dua menit 

berselang pesawat lost of contact dari radar. Catatan terakhir sebelum hilang kontak, 

pesawat berada di ketinggian 2.500 feet. Selanjutnya, pada pukul 06.50 WIB 

Basarnas menerima laporan air traffic control bahwa JT 610 lost contact. Setelah 

dikonfirmasi, Basarnas mengirim tim ke lokasi hilang kontak.  

 Pencarian Korban Pemerintah langsung bergerak cepat usai menerima kabar 

pesawat Lion Air JT 610 terjatuh. Proses pencarian korban dilakukan sejak 29 

Oktober hingga akhirnya dihentikan pada 23 November 2018. Selama 24 hari masa 
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pencarian, hanya 125 jasad korban yang berhasil diidentifikasi. Sedangkan 64 

korban tak teridentifikasi lantaran tidak ditemukan jasadnya atau bagian tubuh saat 

proses pencarian dan evakuasi berlangsung. 
1
 

 

Gambar 3.1 Kronologi Jatuhnya pesawat Lion Air JT610 

B.  Sejarah perusahaan PT. Indosiar Visual Mandiri 

PT. Indosiar Visual Mandiri awalnya didirikan dan dikuasai oleh Grup Salim 

dan Agung Laksono melalui PT. Indosiar Karya Media Tbk ( waktu itu bernama PT. 

Indonusa Karya Media) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek 

Jakarta).  Pada 30 Juni 2001, Grup Salim mengambil alih sebagian saham PT. 

Indonusa Karya Media dari Agung Laksono dan mengubah namanya menjadi PT. 

                                                           
1
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Indosiar Karya Media Tbk. Pada 13 Mei 2011, mayoritas saham PT. Indosiar Karya 

Media Tbk dibeli oleh PT. Elang Mahkota Teknologi Tbk, pemilik SCTV, 

menjadikan kedua stasiun televisi berada dalam satu pengendalian. PT. Indosiar 

Visual Mandiri adalah stasiun televisi swasta ke-5 yang ada di Indonesia.  

PT. Indosiar Visual Mandiri atau yang lebih dikenal dengan Indosiar 

berhasil mendapatkan izin operasional dari pemerintah pada tanggal 19 Juli 1991 

berdasarkan pada akta perseroan terbatas No. 165 yang didirikan di Indonesia 

setelah RCTI, SCTV, TPI dan Anteve. TVRI diajak bekerjasama oleh pihak 

Indosiar, karena pada saat itu hak siar televisi di Indonesia dipegang oleh TVRI. 

Wakil dari Indosiar pada waktu itu adalah Direktur Utama Indosiar Bapak Anky 

Handoko dengan wakil dari TVRI Bapak Aziz Husein menandatangani kerja sama 

pada tanggal 7 Desember 1994 di Jakarta dan Indosiar mulai mengudara (on air) 

secara penuh sebagai televisi. Usai melakukan uji transmisi, jaringan stasiun swasta 

Indosiar langsung melakukan siaran pra-perdana selama 24 hari, mulai tanggal 18 

Desember 1994 sampai 10 januari 1995. Sehari menjelang siaran resmi nasional, 

siaran pra perdana disiarkan kepada masyarakat yang dapat ditangkap oleh 8 kota 

besar di Indonesia, yaitu Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, 

Denpasar, Ujung pandang, dan Medan. 

 Setelah melalui proses yang panjang, akhirnya pada tanggal 11 Januari 1995 

Indosiar mengudara secara nasional tepat pada hari yang sama setelah Menteri 

Penerangan RI yaitu Bapak Harmoko yang meresmikan Indosiar di kantor pusat 

Indosiar, Jl Damai No.11 Daan Mogot Jakarta Barat. Sehingga pada tanggal tersebut 

ditetapkan sebagai hari jadi atau hari ulang tahun Indosiar. Pada awal kegiatan 

penyiarannya, Indosiar merupakan perusahaan televisi pertama di Indonesia yang 

menggunakan sistem peralatan teknologi digital sehingga dapat menyajikan kualitas 

gambar yang lebih baik. Indosiar merupakan televisi pertama di Indonesia yang 

memperkenalkan sistem NICAM (Near Instamously Companded  Auto Multiplex) 
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yaitu teknologi yang memberikan gambar yang sangat jernih dan tanpa desis 

sehingga seperti memiliki kualitas Compact Disc di televisi. Pada dasarnya sistem 

NICAM ini memberikan kenyamanan kepada para pemirsa yang menonton Indosiar 

di rumah.  

Maksud dan tujuan didirikannya PT. Indosiar Visual Mandiri adalah 

menjalankan usaha dalam bidang jasa media komunikasi dalam bentuk informasi, 

pendidikan, hiburan dan usaha periklanan serta turut mencerdaskan bangsa. Namun, 

sejak awal berdirinya, Indosiar lebih berkonsentrasi sebagai sebuah TV 3 hiburan 

(entertain), kendati seperti itu tetap tidak menegasikan perannya sebagai TV yang 

memiliki fungsi di bidang pendidikan (education) dan informasi.   

Biro Surabaya Jawa Timur yang berkedudukan di gedung SCTV Jalan Raya 

Darmo Permai III Sonokwijenan, Sukomanunggal, Surabaya, Jawa Timur sejak 

tanggal 20 Desember 2007 telah melakukan siaran reguler  daily news ( berita 

harian) dari hari Senin hingga Jumat, kecuali hari Sabtu dan Minggu diproduksi 

redaksi Jakarta. Seluruh materi berita dan feature produksi Biro Surabaya dikemas 

dalam program Fokus Daerah  dan ditayangkan pada pukul 05.30 – 06.00 WIB ( 

durasi 30 menit) sesaat setelah  tayangan nasional Fokus Pagi. Teknis 

penayangannya bersifat live on tape artinya  siaran tidak langsung atau direkam 

beberapa jam sebelum penayangan. Materi berita yang ditayangkan di dalam Fokus 

Daerah, berisi peristiwa-peristiwa atau kejadian yang terjadi di wilayah Propinsi 

Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. Mencakup juga 

liputan ringan seperti kuliner  wisata dan sosial kemasyarakatan.  

Indosiar Biro Surabaya dipimpin oleh Kepala Biro yang membawahi 

Produser/Koordinator Liputan,  Assisten Produser/Assisten Koordinator Liputan, 

Editor, Presenter, Sekertaris redasksi dan Teknisi siaran. Sedangkan materi liputan 

dari seluruh koresponden yang ada di propinsi Jatim, Bali, NTB dan NTT.  

Keberadaan Biro Surabaya baik fungsional dan kebijakannya berada dibawah 
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kendali PT. Indosiar Visual Mandiri yang berkedudukan di Jalan Damai no. 11 

Daan Mogot Jakarta Barat. 

C. Sejarah berdirinya SCTV 

SCTV (singkatan dari Surya Citra Televisi) adalah sebuah stasiun televisi 

swasta nasional di Indonesia. SCTV merupakan stasiun televisi swasta kedua di 

Indonesia setelah RCTI. SCTV lahir pada tanggal 24 Agustus 1990 sebagai stasiun 

televisi lokal di Surabaya yang berpusat di Jl. Darmo Permai, Surabaya, Jawa 

Timur. Meski tanggal itu ditetapkan sebagai tanggal lahir SCTV, namun baru 

tanggal 1 Januari 1993, SCTV mendapatkan izin sebagai stasiun televisi nasional di 

Jakarta. Kantor operasional SCTV pun secara bertahap dipindahkan dari Surabaya 

ke Jakarta, namun studio SCTV tetap berada di Surabaya. 

Awalnya, mayoritas saham SCTV dimiliki oleh Bimantara Citra melalui 

anak usahanya, Sindo Citra Media (kini menjadi Surya Citra Media, dengan 

melakukan merger bersama PT Cipta Aneka Selaras). Meski berkali-kali berpindah 

kantor, SCTV tetap mengudara setiap hari. Pada tahun 1993 misalnya, SCTV 

berpindah kantor ke Wisma AKR, Jakarta Barat yang letaknya berdekatan dengan 

kantor RCTI. Lalu pada tahun 1996, SCTV berpindah kantor lagi ke Wisma 

Indovision. Menginjak usia ke-11, pada tahun 2001, SCTV kemudian memusatkan 

kegiatan operasionalnya di Gedung Graha SCTV (sekarang Gedung Graha Mitra 

milik Indika Group), Jalan Gatot Subroto, Jakarta Selatan. Dan pada tahun 2007, 

kegiatan operasional SCTV berpusat di Senayan City. Namun, stasiun pemancar 

dan studio Penta tetap dipusatkan di Kebon Jeruk. Sejak tahun 1999, mayoritas 

saham SCTV diakuisisi oleh Surya Citra Media. Setelah SCTV tidak memproduksi 

konten lokalnya lagi dan melakukan penggabungan dengan Indosiar, KPID jawa 

timur mewajibkan semua stsiun televisi nasional mengaktifkan kembali konten 

lokalnya. Pada 2017, biro SCTV-Indosiar pindah kantor dari Bumi Indah ke Jl. 
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Darmo Permai (kantor SCTV lama) dan menyiarkan berita-berita khusus wilayah 

jawa timur.  

D. Sejarah berdiri dan perkembangan Stasiun SCTV – Indosiar Biro Jatim 

Bermula dari Jl. Darmo Permai, Surabaya, Agustus 1990, siaran SCTV 

diterima secara terbatas untuk wilayah Gerbang Kertosusila (Gresik, Bangkalan, 

Mojokerto, Surabaya, Sidoardjo, dan Lamongan) yang mengacu pada izin 

Departemen penerangan No. 1415/RTF/K/IX/1989 dan SK No. 

150/SP/DIR/TV/1990. Satu tahun kemudian, tahun 1991, pancaran siaran SCTV 

meluas mencapai Dewata, Bali dan sekitarnya. 

Baru pada tahun 1993, berbekal SK Menteri Penerangan No. 111/1992 

SCTV melakukan siaran nasional ke seluruh Indonesia. Untuk mengantisipasi 

perkembangan industri televisi dan juga dengan mempertimbangkan Jakarta sebagai 

pusat kekuasaan maupun ekonomi, secara bertahap mulai tahun 1993 sampai 

dengan 1998, SCTV memindahkan basis operasi siaran nasionalnya dari Surabaya 

ke Jakarta.  Sementara itu, PT. Indosiar Visual Mandiri resmi mengudara sebagai 

televisi nasional pada tanggal 11 Januari 1995. Selanjutnya Indosiar melakukan 

perubahan status Perseroan menjadi Perseroan Terbatas Terbuka pada tahun 2004, 

sehingga nama Indosiar berubah menjadi PT. Indosiar Visual Mandiri Tbk. Indosiar 

melakukan restruktur perseroan termasuk penghapusan pencatatan saham (delisting) 

dan go private pada 30 November 2004. Pada tahun 2013, induk perusahaan 

Indosiar, PT. Indosiar Karya Mandiri Tbk (IDKM) dan PT. Surya Citra Media Tbk 

(SCM) melakukan penggabungan perusahaan untuk meningkatkan sinergi dan 

efisiensi dalam pengembangan bisnis. 

Untuk biro jawa timur sendiri, biro Indosiar on air pertama kali pada tahun 

2007 dan bertempat di Jl. Bumi Indah, Surabaya. Sedangkan biro SCTV jawa timur 

sudah tutup segala administrasinya dan tidak memproduksi konten lokal lagi sejak 

tahun 2010. Setelah SCTV tidak memproduksi konten lokalnya lagi dan melakukan 
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penggabungan dengan Indosiar, KPID jawa timur mewajibkan semua stsiun televisi 

nasional mengaktifkan kembali konten lokalnya. Pada 2017, biro SCTV-Indosiar 

pindah kantor dari Bumi Indah ke Jl. Darmo Permai (kantor SCTV lama) dan 

menyiarkan berita-berita khusus wilayah jawa timur. 

E. Profil SCTV-Indosiar Biro Jawa Timur 

Profil perusahaan merupakan identitas perusahaan dimana  didalamnya 

terdapat kejelasan sebagai berikut : 

1. Nama Perusahaan  : SCTV-Indosiar Biro Surabaya 

2. Alamat   : Jl. Darmo Permai III, Sukomanunggal- Subaraya, 

jawa Timur, Indonesia 

3. Telepon  : (031) 7315679 , (031) 7314033 

4. Fax   : (031) 7317273, (031) 7315456 

5. Email   : indosiarsurabaya@gmail.com  

6. Slogan    : SCTV : Satu Untuk Semua 

      Indosiar  : Memang Untuk Anda 

F. Visi dan Misi dari  SCTV – Indosiar Biro Jatim 

Stasiun televisi SCTV – Indosiar biro jawa timur dalam operasionalnya 

didasarkan pada visi dan misi sebagai berikut : 

1. SCTV 

a. Visi 

Menjadi stasiun televisi unggulan yang memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan dan pencerdasan kehidupan bangsa. 

b. Misi  

Membangun SCTV sebagai jaringan stasiun televisi swasta terkemuka 

di Indonesia dengan : 

1) Menyediakan beragam program yang kreatif, inovatif dan 

berkualitas yang membangun bangsa. 

mailto:indosiarsurabaya@gmail.com
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2) Melaksanakan tata kelola perusahan yang baik (good corporate 

governance.) 

3) Memberikan nilai tambah kepada seluruh stakeholder. 

 

2.  Indosiar 

a. Visi 

Menjadi stasiun televisi terkemuka dengan tayangan berkualitas yang 

bersumber pada in – house production, kreatifitas dan sumber daya 

manusia yang handal. 

b. Misi 

1) Futuristik - Berorientasi pada kemajuan dengan terobosan yang 

inovatif 

2) Inovatif - Menjadi trendsetter dengan ide yang inovatif 

3) Kepuasan - Memprioritaskan kepuasan stakeholders 

4) Kemanusiaan - Memelihara lingkungan sekitar dengan baik. 

G. Struktur Organisasi SCTV – Indosiar Biro Jatim 

 

Kepala Biro     : Budi Yono 

 

Produser/Koord. Liputan   : Sujianto 

 

 

Assisten Produser / Assisten Korlip  : Hidayat Surya Abadi 

        Sri Rama Ardi Putra 

 

Video Journalist :Koresponden seluruh wilayah           Jatim, 

Bali, NTB dan NTT 

 

Video Editor      : Wahyu Setyawan 

             Arif Febriyanto 

            Didik Wahyudi 
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Sekretaris Redaksi    : Fauzen 

 

Teknisi     :  Sutrisno 

 

H. Tugas dan Tanggung Jawab Redaksi 

1. Kepala Biro SCTV-Indosiar  

Tugas dan Tanggung jawab dari kepala biro antara lain : 

a) Secara Internal : 

1) Bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran dan persiapan 

pelaksanaan produksi dari program acara. 

2) Menjaga iklim kerja agar tetap kondusif. 

3) Menjalin hubungan dengan rekan-rekan kerja dari devisi lain. 

b. Secara external : 

1) Menjaga hubungan baik dengan pihak luar, baik instansi. 

2) pemerintah, swasta dan narasumber yang terkait pemberitaan. 

2. Wakil Biro SCTV-Indosiar 

a) Mewakili kepala biro ketika berhalangan. 

b) Memastikan  pekerjaan dari produser, editor, dan teknisi berjalan 

sesuai deadline. 

c) Memastikan proses produksi berjalan dengan baik. 

a. Sekertaris redaksi 

1. Tertib administrasi, seperti: absensi, cuti, segala bentuk perizinan baik 

internal maupun external. 

2. Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan biro. 

3. Membantu produksi berita. 

b. Produser 

1. Membuat produksi berita. 
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2. Bertanggung jawab terhadap tayangan program acara baik pra 

produksi, produksi, dan pasca produksi. 

c. Editor 

Mempersiapkan data berupa video dan data yang berupa naskah yang 

sudah di vo dijadikan satu kesatuan berita yang utuh hingga siap di 

tayangkan. 

d. Teknisi  

1. Bertanggung jawab atas kerusakan dan pemeliharaan terhadap alat-alat 

yang ada di SCTV-Indosiar biro surabaya, baik alat-alat yang ada di 

studio maupun redaksional 

2. Melaporkan dan berkoordinir kepada atasan jika terjadi kerusakan alat 

agar segera ditangani sehingga tidak menghambat jalannya produksi. 

3. Program Acara SCTV-Indosiar Biro Jawa Timur 

Di stasiun televisi SCTV-Indosiar Biro Jawa Timur, program acara 

yang dihasilkan adalah program berita, yang ditayangkan di wilayah Jawa 

Timur. Terdapat 2 program acara, yaitu : 

a. SCTV : Program acara : Liputan 6 Pagi Daerah 

Hari tayang : Senin hingga Jum’at 

Waktu tayang  : Pukul 05.30 WIB 

b. Indosiar : Program acara : Fokus Pagi Daerah 

Hari Tayang : Senin hingga Jum’at 

Waktu tayang  : pukul 04.30 WIB 

 

 

 

 


